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pengembangan herbal medic bagi para dokter dan tenaga profesi yang berhubungan dengan kesehatan
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HERBAL MEDICINE FOR OBESITY

Diana Krisanti Jasaputra
Faculty of Medicine, Maranatha Christian University
JI Prof. Drg. Soeria Soemantri, MPH No.65 Bandung 40164 — Indonesia
E mail: dianakjasaputra@yahoo.com

ABSTRACT

Obesity is a very common problem worldwide; more than 5% population of the world is suffering from it.
Obesity is a condition of abnormal body weight resulting from an accumulation of extra adipose tissue, generally in
response to a state of positive energy balance that occurs when energy intake exceeds energy expenditure. Obesity
is characterized by an elevated body mass index (BMI), which s defined as the weight of an individual in kilograms
divided by the square of the height in meters. The cause of obesity is complex but a combination of behavioral,
genetic, hormonal and economic factors but also in terms of its distribution through waist circumference or
waist-hip circumference ratio measurements. In addition, the presence of obesity needs to be regarded in the
context of other risk factors and comorbidities.

Various herbs are used in curbing obesity like Aloe Vera, Coconut oil, Dandelion (Taraxacum
officinale), Green Tea (Camellia sinensis), Red pepper, (Capsicum), Ephedra, Cassia Senna, Caffeine, Banaba

(Lagerstroemia speciosa Linn. Leaves), and Guazuma ulmifolia Lamk, var. Tomentosa Schum.

Key word: Herbal medicine, obesity

* Already presented in Continuing Professional Development-2. MEDICAL PROLEMS IN DAILY
PRACTICE. Medical Faculty of Christian Maranatha University, Immanuel Hospital, Maranatha Medical Alumni
Assosiation. Bandung-Indonesia, June 24"’-26"’, 2011
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TUMBUHAN OBAT UNTUK OBESITAS

Diana Krisanti Jasaputra
Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Maranatha
JI Prof. Drg. Soeria Soemantri, MPH No.65 Bandung 40164 — Indonesia
E mail: dianakjasaputra@yahoo.com

ABSTRAK

Obesitas adalah masalah yang sangat umum di seluruh dunia; lebih dari 5% penduduk dunia mengalami
obesitas. Obesitas adalah kelebihan berat badan abnormal karena adanya akumulasi jaringan lemak yang
berlebihan, sebagai akibat dari gangguan keseimbangan energi yang mana terjadi asupan energi melebihi
pengeluaran energi Obesitas ditandai dengan peningkatan indeks massa tubuh (BMI), yang didefinisikan sebagai
berat individu dalam kilogram dibagi dengan kuadrat dari tinggi dalam meter. Penyebab obesitas sangat kompleks,
tapi umumnya merupakan kombinasi dari perilaku, genetik, faktor hormonal dan ekonomi, yang semua memainkan
peran penting dalam etiologi dan perkembangan obesitas tetapi juga berkitan djuga dengan obesitas sentral yang
dapat diketahui melalui pengukuran lingkar pinggang dan pengukuran rasio lingkar pinggang dan lingkar pinggul.
Selain itu, obesitas harus diperhatikan dalam konteks mungkin merupakan faktor-faktor risiko bagi penyakit lain
dan penyakit komorbid.

Berbagai tumbuhan yang digunakan dalam mengendalikan obesitas seperti Aloe Vera, Coconut oil,
Dandelion (Taraxacum officinale), Green Tea (Camellia sinensis), Red pepper, (Capsicum), Ephedra, Cassia
Senna, Caffeine, Banaba (Lagerstroemia speciosa Linn.), dan jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk, var.
Tomentosa Schum).

Kata kunci: tumbuhan obat, obesitas

PENDAHULUAN

Obesitas merupakan masalah kesehatan yang berkembang di banyak negara terkaya di
dunia dan sekarang harus dianggap sebagai penyakit kronis.' Obesitas adalah kelebihan berat
badan abnormal karena adanya akumulasi jaringan lemak yang berlebihan, sebagai akibat dari
gangguan keseimbangan energi yang mana terjadi asupan energi melebihi pengeluaran energi.
Obesitas ditandai oleh peningkatan indeks massa tubuh (BMI), yang didefinisikan sebagai berat
badan individu dalam kilogram dibagi dengan kuadrat dari tinggi dalam meter, atau kg/m?.

Interpretasi nilai BMI untuk dewasa menurut kriteria Asia-Pasifik, tanpa
memperhatikan umur maupun jenis kelamin:
* Normal 18.5-<23
* Overweight 23 - <25
* Obesitas =25

Obesitas adalah masalah yang berkembang di negara-negara maju. Insidensinya
mengalami peningkatan sebesar 30% di Amerika Serikat dan 20% di Eropa (WHO).2

Menurut data epidemiologik terakhir, obesitas merupakan faktor risiko untuk berbagai
penyakit, seperti penyakit kardiovaskuler dan metabolik®*, hipertensi’, non-insuline-dependent

84



Jurnal Medika Planta - Vol. 1 No. 3 April 2011 HERBAL MEDICINE FOR OBESITY ........

diabetes mellitus atau NIDDM®’ dan hiperlipidemia.® Obesitas juga merupakan faktor risiko
untuk kanker payudara, kanker kolorektal, dan kanker endometrium.>'®

Penyebab obesitas sangat kompleks, tapi umumnya merupakan kombinasi dari
perilaku, genetik, faktor hormonal dan ekonomi, yang semua memainkan peran penting dalam
etiologi dan perkembangan obesitas.'' Penyebab utama dari obesitas bergantung pada dua faktor
yaitu (1) Faktor endogen, seperti gangguan endokrin, kelainan genetik, gangguan emosi,
gangguan metabolism, dan (2) Faktor eksogen, seperti diet tidak seimbang, rendahnya
pengeluaran energi, dan efck samping obat tertentu.'?

TUMBUHAN OBAT YANG DIGUNAKAN UNTUK OBESITAS

Berbagai tumbuhan yang digunakan dalam mengendalikan obesitas seperti Aloe Vera,
Coconut oil, Dandelion (Taraxacum officinale), Green Tea (Camellia sinensis), Red pepper (Capsicum),
Ephedra, Cassia Senna, Caffeine, Banaba (Lagerstroemia speciosa Linn.), dan jati belanda (Guazuma
ulmifolia Lamk, var. Tomentosa Schum).

LIDAH BUAYA (Aloe Vera)

Aloe vera ekstrak digunakan untuk mengurangi kadar lipid lemak darah, trigliserida
dan kolesterol, karena dapat memecah fat globules sehingga ekstrak lidah buaya dapat

digunakan untuk mengurangi obesitas. Lidah buaya juga dapat menurunkan kadar glukosa
darah.”

Gambar 1. Lidah Buaya

Lidah buaya dapat menurunkan berat badan, karena (1) Lidah buaya kaya akan vitamin, klorofil, asam
amino, schingga merupakan bahan makanan untuk diet yang ideal, (2) Lidah buaya mengandung
selulosa, kaya akan gel, sehingga tidak cepat merasa lapar dan mencegah makan berlebihan, (3) Lidah
buaya dapat meningkatkan motilitas saluran pencernaan, dan memperbaiki pencernaan, penyerapan, dan
ekskresi sehingga proses pencernaannya dapat berjalan dengan normal, (4) Lidah buaya dapat
meningkatkan metabolisme tubuh, khususnya, metabolisme lemak, menghilangkan kelebihan
lemak, dan (5) Lidah buaya memiliki efek diuretik.
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Coconut oil

Coconut oil, diekstrak dari kelapa, merupakan sumber yang kaya akan medium-chain
triglycerides (MCTs). Medium-chain triglycerides (MCTs) adalah jenis khusus dari lemak jenuh
dipisahkan dari minyak kelapa yang panjangnya berkisar 6-12 rantai karbon.

Gambar 2. Pohon dan Buah Kelapa

Penelitian menunjukkan bahwa Medium-chain triglycerides meningkatkan
penggunaan energi dan mengurangi jaringan lemak pada pria yang kelebihan berat badan.*
Tujuan penelitian ini adalah membandingkan efek diet makanan yang kaya akan medium-chain
triglycerides (MCTs) dan long-chain triglycerides (LCTs) terhadap komposisi tubuh,
penggunaan energi, nafsu makan subjek penelitian pada pria dengan kelebihan berat badan. Dua
puluh empat pria kelebihan berat badan dengan BMI antara 25 -31 kg/m? diberi diet yang kaya
MCT atau LCT selama 28 hari dengan disain penelitian crossover randomized controlled trial.
Penggunaan energi (energy expenditure) diukur setelah perlakuan selama 4 minggu dengan
menggunakan kalorimetri tidak langsung dan komposisi tubuh dianalisis menggunakan
magnetic resonance imaging. Hasilnya adalah penurunan jaringan adipose (adipose tissue /AT)
yang lebih besar dengan pemberian functional oil (FctO) (p < 0.05) dibandingkan dengan
pemberian minyak zaitun (olive oil / OL) (-0.67 = 0.26 kg dan -0.02 £+ 0.19 kg). Rata-rata
penggunaan energi pada pemberian functional oil (FctO) lebih besar dibandingkan minyak
zaitun (p < 0.05) yaitu sebesar 0.04 + 0.02 kcal/min pada hari ke dua, tetapi perbedaannya tidak
signifikan pada hari ke 28 (0.03 + 0.02 kcal/min). Pemberian diet kaya MCT mengurangi AT
yang lebih besar dibandingkan dengan pemberian LCTs, mungkin karena penggunaan energi
yang meningkat dengan pemberian MCT. Dengan demikian, MCT dapat dianggap sebagai agen
yang membantu dalam pencegahan obesitas atau berpotensi merangsang penurunan berat
badan.

DANDELION (Taraxacum officinale)

Taraxacum officinale telah diteliti dan memiliki efek hipolipidemik pada tikus yang
mendapat diet tinggi kolesterol'®, dan pada tikus yang diinduksi streptozotocin.'® Taraxacum
officinale adalah penghambat enzim lipase pancreas. Penghambatan pada lipase pankreas
adalah salah satu mekanisme kerja obat antiobesitas seperti Orlistat. Aktivitas penghambatan
lipase pancreas oleh ekstrak etanol Taraxacum officinale diteliti pada konsentrasi 250, 125, 100,
25, 12.5 and 4 ig/ml. Hewan coba yang digunakan adalah mencit (n=16) yang dipuasakan
semalamam dan dibagi dalam kelompok kontrol negatif yang memperoleh minyak jagung (5
ml/kg) saja, kelompok uji yang diberi minyak jagung dan Taraxacum officinale (400mg/kg),
dan kelompok pembanding yang diberi minyak jagung dan Orlistat. Setelah itu, kadar trigliserid
plasma diukur pada menit ke 0, 90, 180, dan 240 setelah perlakuan. Hasil penelitian ini
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menunjukkan penurunan kadar trigliserid plasma pada menit ke 90 dan 180. Aktivitas penghambatan
lipase pankreas oleh Taraxacum officinale juga dinilai secara in vitro dengan menggunakan enzim
pankreas babi, dan hasilnya terdapat penghambatan sebesar 86,3% pada konsentrasi Taraxacum
officinale sebesar 250 pmg/ml."”

Gambar 3.
DANDELION

GREEN TEA (Camellia sinensis)

Penelitian memperlihatkan bahwa FAS (fatty acid synthase) adalah salah satu target
untuk terapi obesitas. Green tea (Camellia sinensis Xihu Longjing) menghambat FAS secara
efektif dengan nilai IC50 = 12.2 microg berat kering/ml. Potensi ekstrak green tea dalam
menghambat FAS lebih baik dibandingkan daun green tea, EGCG (epigallocatechin gallate)
dan ECG (epicatechin gallate). Polyphenols yang terkandung dalam green tea berkontribusi
pada efck penghambatan FAS oleh ekstrak green tea.'®

Gambar 4. GREEN TEA

Polifenol yang terkandung dalam green tea, terutama epigallocatechin gallate (EGCG)
mungkin menstimulasi termogenesis dan oksidasi lemak. Penelitian mengenai efek ekstrak
green tea pada penggunaan energi (energy expenditure/EE) dan oksidasi lemak telah dilakukan
dengan hasil pemberian EGCG (>98% murni) secara intraperitoneal, menyebabkan penurunan
berat badan yang terjadi akut pada tikus jantan dan betina galur Sprague-Dawley dalam waktu
2-7 hari. Penelitian memperlihatkan bahwa pemberian green tea per oral, EGCG, atau ekstrak
green tea yang mengandung EGCG dapat menurunkan kadar kolesterol total dan LDL,
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meningkatkan kadar kolesterol HDL dan menurunkan kadar glukosa darah. Berdasarkan efek
EGCG in vivo pada penurunan berat badan, lemak tubuh, lipid darah, termogenesis, dan oksidasi
lemak, maka pemberian green tea jangka panjang mungkin mengurangi insidensi obesitas, dan
kemungkinan besar kandungan green tea seperti EGCG berguna untuk terapi obesitas."

RED PEPPER (Capsicum)

Gambar 5. RED PEPPER

Ekstrak etanol biji hot pepper (Capsicum annuum L.) memiliki aktivitas
anti-adipogenesis. Pemberian ekstrak etanol biji hot pepper (Capsicum annuum L.) dengan
konsentrasi 200, 100, dan 50 ig/mL mengurangi intesitas warna adiposit dibandingkan kontrol,
yang berarti ada kecenderungan pengurangan akumulasi adiposit. Pemberian ekstrak etanol biji
hot pepper (Capsicum annuum L.) akan menurunkan aktivitas glycerol-3-phosphate
dehydrogenase secara signifikan. Ekspresi C/EBPa, C/EBP4, dan PPARAE, suatu adipogenic
transcription factors yang penting, berkurang secara signifikan dengan pemberian ekstrak
etanol biji hot pepper pada hari ke 0- ke 6 jika dbandingan dengan kontrol. Hal ini
mengindikasikan pemberian ekstrak etanol biji ot pepper memiliki efek kesehatan, karena
mempunyai aktivitas anti obesitas yang baik.?

Ephedra

Ephedra (Ephedra sinica) mengandung amfetamin substansi yang mirip efedrin dan
merupakan bentuk alamiah dari phenyl propanolamine (PPA). Ephedrine yang dikombinasikan dengan

J s B \ " W/
Gambar 6.
Ephedra
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caffeine dan aspirin menurunkan berat-badan.?! Ephedra merupakan agen penekan nafsu makan.
Penggunaan Ephedra sebaiknya tidak digunakan pada penderita yang mengalami ansietas, glaukoma,
penyakit jantung, tekanan darah tinggi, dan insomnia, demikian juga jangan diberikan pada penderita
yang sedang mengkonsumsi monoamine oxidase (MAQ) inhibitor, suatu obat antidepresi. Pemberian
Ephedra dosis tinggi dapat menimbulkan kematian, oleh karena itu penggunaannya harus hati-hati.

Cassia Senna

Penelitian memperlihatkan bahwa pemberian ekstrak daun Cassia fistula dan Senna alata
efektif menurunkan berat badan dan berat lemak parametrial pada hewan coba mencit secara signifikan.
Hal ini diduga merupakan efek tannin yang terkandung dalam daun Cassia fistula dan Senna alata.
Tannin yang terkandung dalam ekstrak memiliki potensi menghambat aktivitas lipase, sehingga dapat
menurunkan lemak tubuh. Selain itu, tannin juga memiliki potensi sebagai agen hipolipidemik dan
antihiperkolesterolemia. Baik daun Cassia fistula maupun daun Senna alata tampaknya memiliki
potensi sebagai agen anti obesitas dan agen hipolipidemik.*

Caffeine

Caffeine menstimulasi pemecahan lemak melalui reseptor simpatis dan sering ditambahkan
pada obat-obat untuk menurunkan berat badan untuk efek termogeniknya.” Penelitian klinik mengenai
caffeine biasanya dikombinasikan dengan agen lain seperti ephedra sehingga penilai efek caffeine secara
tunggal menjadi sulit. FDA mengizinkan penggunaan caffeine sebagai agen tambahan untuk penurun
berat badan yang tidak diresepkan, karena pembuktian efektivitasnya belum terbukti.

Gambar 8. Caffeine
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BANABA (Lagerstroemia speciosa Linn.)

Banaba telah diteliti untuk penggunaannya sebagai terapi diabetes Banaba memiliki
kemampuan untuk menurunkan kadar glukosa darah karena memiliki kandungan corrosolic acid.
Penelitian ekstrak Lagerstroemia speciosa dengan hewan coba mencit memperlihatkan adanya
penurunan kadar glukosa dan penurunan hemoglobin Alc.** Mencit yang diberi ekstrak Banaba
akumulasi trigliseridnya akan menurun, dan mengindikasikan Lagerstroemia speciosa memilki efek
antiobesitas.”

Gambar 9. BANABA

Jati Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk, var. Tomentosa Schum)

Daun, buah, biji, dan kulit kayu bagian dalam merupakan bagian tanaman yang dapat
dipergunakan sebagai obat. Secara umum, zat utama yang terkandung dari seluruh bagian tanaman
adalah tanin dan musilago. Kandungan lainnya yaitu resin, flavonoid, karotenoid, asam fenolat, zat pahit,
karbohidrat, kafein, terpen, juga senyawa — senyawa lain seperti sterol, beta-sitosterol,
friedelin-3-alfa-asetat, friedelin -3-beta-ol,alkoloida serta karbohidrat dan minyak lemak. Tanin yang
banyak terkandung di bagian daun, mampu mengurangi penyerapan makanan dengan cara
mengendapkan mukosa protein yang ada dalam permukaan usus. Sementara itu, musilago yang
berbentuk lendir bersifat sebagai pelicin. Dengan adanya musilago, absorbsi usus terhadap makanan
dapat dikurangi. Hal ini yang yang menjadi alasan banyaknya daun jati belanda yang dimanfaatkan
sebagai obat susut perut dan pelangsing. Dalam perkembangannya, daun jati belanda juga banyak
dimanfaatkan untuk mengatasi penyakit kolesterol dan rematik gout.

Jati Belanda

Obesitas seperti telah diketahui timbul sebgai akibat ketidakseimbangan energi yang masuk
dan yang keluar. Daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) menurunkan berat badan dan
menurunkan kadar kolesterol. Selain itu, daun jati belanda diindikasikan memiliki aktitas penghambatan
enzim lipase pankreas.? Penelitian untuk menguji hal tersebut dilakukan pada 30 ekor tikus putih (Raztus
norvegicus) dengan berat badan 50-200 g yang secara acak dibagi menjadi 5 kelompok. Perlakuan
dengan pemberian bahan uji dilakukan selama 30 hari. Tikus-tikus tersebut diberi 0,5 ml/200 g BB tikus
ekstrak etanol jati belanda dengan konsenasinya pada kelompok I, I1, dan III, berturut-turut adalah 10%,
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20% dan 30%. Kelompok IV kontrol negatif mendapat akuades, dan kelompok V, kelompok
pembandingnya mendapat 2,16 mg/200 g BB/hari orlistat. Air minum dberikan ad libitum. Berat badan
tikus ditimbang setiap hari. Sampel darah diambil untuk pemeriksaan alktivitas lipase pankreas. Ekstrak
etanol daun jati belanda memberikan perbedaan yang signifikan (p<0.05) dalam menurunkan aktivitas
lipase pankreas serum, yaitu dengan hasil pengukuran ada kelompok I, II, III dan V berturut turut adalah
8.33+£9.27U/,9.33 £6.34 U/], 15.33 £ 7.61 U/l and 13.33 + 7.33 U/l dibandingkan dengan kelompok
kontrol negatif 15,17 = 14,79 U/l. Hal ini mengidikasikan ekstrak etanol daun jati belanda memiliki
aktivitas penghambatan enzim lipase.”” Salah satu metode pengobatan obesitas menggunakan suatu
penghambat aktivitas enzim lipase (orlistat) yang dapat menurunkan absorpsi lemak dengan
menghambat aktifitas enzim lipase pankreas yang mengkatalisasi hidrolisasi trigliserid makanan dalam
usus menjadi 2 monogliserid dan 2 asam lemak rantai panjang, sehingga absorpsi lemak dihambat dan
meningkatkan ekskresi lemak lewat feses.

Daun jati belanda antara lain berisi flvonoid, tannin, alkaloid dan saponin. Hanya alkaloid yang
struktur kimianya mempunyai kemiripan dengan orlistat di mana keduanya mengandung unsur N
(Nitrogen). Sehingga kemungkinan alkaloid yang memiliki efek menghambat aktivitas enzim lipase
seperti mekanime kerja orlistat. Hal ini memang harus dibuktikan dengan penelitian lebih lanjut,
sehingga membuka peluang ekstrak etanol daun jati belanda digunakan sebagai obat obesitas dengan
mekanisme kerja menghambat aktivitas enzim lipase.?®

SIMPULAN

1. Berbagai tumbuhan yang digunakan dalam mengendalikan obesitas seperti Aloe Vera, Coconut oil,
Dandelion (Taraxacum officinale), Green Tea (Camellia sinensis), Red pepper (Capsicum),
Ephedra, Cassia Senna, Caffeine, Banaba (Lagerstroemia speciosa Linn.), dan jati belanda
(Guazuma ulmifolia Lamk, var. Tomentosa Schum).

2. Mekanisme tumbuhan obat untuk obsitas antara lain : (1) meningkatkan metabolisme tubuh,
khususnya, metabolisme lemak, (2) meningkatkan penggunaan energi dan mengurangi jaringan
lemak (3) penghambat enzim lipase pancreas, (4) menghambat FAS (fatty acid synthase), (5)
memiliki aktivitas anti-adipogenesis, (6) agen penekan nafsu makan, (7) menstimulasi pemecahan
lemak melalui reseptor simpatis, dan (8) menurunkan kadar glukosa dan triglisrida.
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